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This study aims to determine the chemical content of biomass and compost of the 
aquatic plants (Pistia stratiotes L.) at the Wasur village, Merauke. Benefits to be gained 
by the study is obtaining information about the content of the proximate and organic 
matter of Pistia plants at the Wasur village, so the function can be optimized. The results 
of chemical content of biomass and compost Pistia showed that plants have the potential 
to be used as feed additives for monogastric livestock, especially cattle as well as 
additional materials for composting. 
 
  





Kampung Wasur yang terletak di Distrik Merauke, Kabupaten Merauke memiliki 
potensi yang cukup besar di bidang pertanian dengan berbagai macam tanaman seperti 
padi, pisang, mangga, kelapa dan beberapa jenis sayuran. Potensi yang besar ini tanpa 
diimbangi dengan pengelolaan secara ilmiah akan menjadi sia-sia atau bahkan akan 
merugikan. Dari luas wilayah 3,9 ha, lahan yang baru diusahakan di bidang pertanian 
sekiatar 10 ha, dan selebihnya tidak dimanfaatkan. Salah satu jenis tumbuhan dengan 
populasi yang cukup besar di Kampung Wasur yaitu jenis tumbuhan air Pistia stratiotes 
(Kiapu). Tumbuhan ini hidup di rawa dan kanal-kanal dengan populasi yang cukup 
tinggi dan didukung oleh pertumbuhan yang cepat. Tingginya populasi tumbuhan ini di 
rawa dapat menganggu ekosistem rawa, dan secara estetika menjadi kurang menarik. 
Namun dengan pengelolaan yang baik, tanaman ini punya banyak peran baik sebagai 
pakan maupun kompos.  
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Potensi pemanfaatan tumbuhan ini khususnya di Kampung Wasur belum digali 
lebih dalam karena kurangnya informasi yang tepat mengenai tumbuhan tersebut. 
Dengan adanya informasi kandungan kimia biomassa dan kompos tumbuhan tersebut, 
maka  pemanfaatannya dapat dioptimalkan baik sebagai pakan maupun bahan baku 
pembuatan kompos sehingga dapat ikut mendorong peningkatan kesejahteraan 
masyarakat melalui peternakan dan budidaya pertanian serta mendukung  keberlanjutan 
sistem pertanian terpadu yang ramah lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia biomasa dan kompos 














02' BT. Suhu rata-rata pada siang hari berkisar antara 28-31
°
 C (Mangera, 2008). 
Berdasarkan data KKN mahasiswa Universitas Musamus bulan Oktober 2011, secara 
administrasi Kampung Wasur berkedudukan di wilayah Disrtik Merauke Kabupaten 
Merauke dengan batas-batas wilayah  sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan 
sungai maro sebelah selatan berbatasan dengan sungai Ndalir, sebelah timur berbatasan 
dengan sungai Mbeo dan sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Rimba Jaya. 
Dilihat dari segi klimatologis dan letak geografisnya, kampung Wasur termasuk 
daerah tropis dengan musim penghujan dan kemarau sepanjang tahun serta memiliki 
suhu yang relatif sama dengan daerah – daerah tropis lainnya. Sedangkan populasi 
ternak yang ada di kampung wasur berdasarkan data kampung bulan Oktober 2011, 
meliputi ternak ayam kampung sebanyak 463 ekor, ternak sapi 54 ekor, ternak babi 36 
ekor dan ternak kuda sebanyak 15 ekor. Namun berdasarkan kondisi alam, kampung 
Wasur memiliki tanah yang kurang subur untuk pertanian dan minimnya curah hujan 
serta debit air tawar yang kurang. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus - November 2012 bertempat di 
Kampung Wasur, Distrik Merauke, Kabupaten Merauke, tanaman diambil dari kanal-
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kanal yang berada di Kampung tersebut. Pembuatan kompos dilaksanakan di kampus 
Universitas Musamus. 
Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bagian 
tumbuhan Pistia stratiotes L. (Kiapu) di empat kanal dari kampung Wasur. 
Peralatan yang digunakan meliputi: kamera digital, alat tulis menulis, gunting 
tanaman, karung plastik, pisau kecil untuk memotong bagian tanaman yang berukuran 
kecil dan parang untuk memotong tanaman yang akan dijadikan kompos. 
Prosedur kerja  
Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan survei 
awal di lokasi penelitian untuk mengetahui gambaran umum tentang keberadaan 
tanaman yang akan diidentifikasi di kanal-kanal yang ada di kampung Wasur. 
Selanjutnya melakukan wawancara dengan masyarakat lokal mengenai pemanfaatan 
tanaman Pistia stratiotes L.(Kiapu) baik sebagai pakan maupun sebagai kompos. 
Mengambil sampel tanamannya untuk tujuan analisis proksimat di laboratorium 
dan untuk pembuatan kompos. Sampel diambil dari setiap kanal yang ada di kampung 
wasur (ada 4 kanal). Setiap kanal diambil sebanyak  ± 25 kg tanaman, sehingga 
diperoleh ± 100 kg tanaman sampel. 
Selanjutkan dibuat kompos dengan cara sebagai berikut: 100 kg tanaman 
dipotong menjadi potongan kecil-kecil, kemudian dikering anginkan selama 3 hari 
untuk mengurangi kadar airnya. Selanjutnya potongan tanaman yang sudah agak kering 
diberi EM4 (100 ml) yang sudah dicampur dengan air (2 liter) dengan perbandingan 1 : 
10. Bahan kompos tersebut dimasukkan ke dalam karung kemudian disimpan di 
ruangan yang tidak terkena sinar matahari. Pengecekan suhu dilakukan setiap hari. 
Apabila suhunya di atas 60
0
C maka perlu dilakukan pembalikan, selanjutnya ditutup 
kembali. Setelah tiga minggu, kompos dikeringanginkan untuk mengurangi kadar 
airnya. Kompos siap untuk dipergunakan. 
 Analisis proksimat biomassa tumbuhan Kiapu dilakukan di Lembaga Penelitian 
dan Pemberdayaan Masyarakat Institut Pertanian Bogor dengan sampel sebanyak 1 kg. 
Sedangkan analisis kandungan kimia kompos Kiapu dan Bokhasi yang diproduksi oleh 
Dinas Peternakan Kabupaten Merauke masing-masing sebanyak 1 kg dilakukan di 
Laboratorium Tanah Balai Penelitian Tanah Bogor.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Proksimat Tumbuhan Kiapu (Pistia stratiotes L.) 
Hasil analisis proksimat tumbuhan kiapu dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Hasil analisis Proksimat 
Kadar 
air 
Abu Lemak Protein Serat 
Kasar 
Ca K Mg N 
% 
66,56 1,75 0,73 2,64 5,76 1,60 0,47 0,43 0,48 
 
Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa kadar air tumbuhan Kiapu sangat 
tinggi, hal ini disebabkan karena Kiapu merupakan salah satu tanaman herba. 
Tanaman Kiapu mempunyai potensi untuk dijadikan campuran pakan. Kiapu 
mengandung serat, nilai nutrien, dan produksi biomasa bahan kering yang cukup 
tinggi sebesar 16,1 ton BK/ha/tahun (Reddy dan Debusk, 1985). Kadar protein 
menunjukkan nilai yang agak rendah dibandingkan yang dilaporkan oleh Kasselman 
(1995). Rendahnya kandungan protein pada tanaman Kiapu ini disebabkan karena 
kondisi daerah dan lingkungan yang berbeda dengan asal tanaman Kiapu yang 
dilaporkan oleh Kasselman. Selain itu, tanaman kiapu mengandung senyawa kimia 
penting yaitu flavonoid yang dikenal sebagai senyawa antikolesterol. Produksi 
lemak pada tumbuhan ini sangat rendah. Kandungan protein dan serat kasar serta 
kandungan lemak yang rendah ditambah dengan kandungan flavonoid pada Pistia 
stratiotes dapat digunakan sebagai alternatif campuran pakan itik yang dapat 
menghasilkan telur dengan kandungan protein tinggi dan kolesterol rendah. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Sutama (2003) menunjukkan bahwa pemberian Kiapu 
sampai 30% dalam ransum menurunkan LDL serum dan total kolesterol daging, 
disamping meningkatkan HDL serum. 
Hasil analisis serat kasar menunjukan hasil yang cukup rendah. Serat kasar 
merupakan salah satu komponen penyusun dinding sel tumbuhan. Serat kasar 
terutama terdiri dari lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Serat kasar ini (selulosa dan 
hemiselulosa) dapat dimanfaatkan tubuh melalui proses fermentasi gastrointestinal. 
Proses tersebut pada unggas sangat terbatas sehingga bahan pakan yang 
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mengandung serat kasar tinggi pada umumnya sukar dimanfaatkan (Tilman et al., 
1991). Serat kasar mempunyai fungsi melancarkan pencernaan,menyerap air, dan 
mengurangi kadar lemak dalam tubuh, sehingga penting bagi pertumbuhan ternak. 
 Kadar Ca menunjukkan hasil yang sangat tinggi. Ca atau kalsium disebut 
juga zat kapur, berfungsi untuk membentuk tulang dan gigi serta memiliki peran 
dalam vitalitas otot. Kandungan mineral dalam hijauan pakan dan rumput ditentukan 
oleh beberapa faktor, yaitu jenis tanah, jenis tanaman, dan adanya mineral lain yang 
memiliki efek antagonis terhadap mineral tertentu yang dibutuhkan oleh ternak. 
B. Hasil Analisis Kompos 
Pupuk kompos adalah pupuk yang sebagianbesar atau seluruhnya terdiri atas 
bahan organik yangberasal dari sisa tanaman, kotoran hewan ataumanusia antara 
lain pupuk kandang, pupuk hijau dankompos (humus) berbentuk padat atau cair 
yangtelah mengalami dekomposisi.  
Hasil analisis kandungan unsur hara kompos Bokhasi yang diproduksi oleh 
Dinas Peternakan Kabupaten Merauke dan kompos tumbuhan Kiapu dapat dilihat 
pada tabel 2. 
Tabel 2. Kandungan unsur hara dua jenis kompos 
No Parameter 
Jenis Kompos 
Bokhasi Kompos Pistia 
1 pH 7,60 7,9 
2 DHL (Ds/m) 6,60 12,14 
3 Kadar Air (%) 19,27 20,43 
4 C-Organik (%) 32,78 28,41 
5 N- Total 1,08 1,60 
6 C/N 30 18 
7 P-Total (%) 0,72 0,49 
8 K-Total (%) 1,31 2,04 
9 Ca (%) 3,69 3,95 
10 Mg (%) 0,68 1,82 
11 Fe (ppm) 7880 12102 
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12 Mn (ppm) 314 547 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pH kompos Kiapu dan Bokhasi tidak terlalu 
berbeda dan keduanya memenuhi standar mutu pupuk organik yang berkisar 4 – 8 
(Suwahyono, 2011). Kandungan C-Organik cukup tinggi. Kandungan C-Organik 
menunjukkan jumlah bahan organik dalam kompos. Bahan organik penting pada tanah 
sebagai penyangga kation dan mencegahnya dari proses pencucian disamping 
pengaruhnya terhadap struktur tanah. Makin tinggi kadar bahan organik maka makin 
tinggi pula kadar N total. Kadar N total pada kompos pistia menunjukan hasil yang 
lebih tinggi dibanding bokashi yang diproduksi di Kabupaten Merauke. Selain itu 
kandungan unsur K juga lebih tinggi. Nitrogen (N) merupakan salah satu hara makro 
yang menjadi pembatas utama produksi tanaman, baik di daerah tropis maupun di 
daerah-daerah beriklim sedang. Hal ini disebabkan karena nitrogen merupakan hara 
esensial yang berfungsi sebagai bahan penyusun asam-asam amino, protein dan 
khlorofil yang penting dalam proses fotosintesis (Black, 1976; Jones et al. , 1991; Jones, 
1998) serta bahan penyusun komponen inti sel. Zat ini memacu pertumbuhan 
(meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah anakan) meningkatkan luas daun, dan 
meningkatkan kandungan protein. Peranan utama nitrogen bagi tanaman ialah untuk 
merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan 
daun. Konsentrasi N di daun berhubungan erat dengan laju fotosintesis dan produksi 
biomassa. Jika N diaplikasikan cukup ke tanaman, maka kebutuhan unsure makro lain 
seperti K dan P meningkat. Fungsi utama dari fosfor untuk penyimpanan dan 
mentransfer energi serta mempertahankan integritas memberan. Unsur P mobil dalam 
tanaman dan memicu pembentukan anakan, perkembangan akar, dan mempercepat 
pembungaan, dan pemasakan. 
Fungsi utama kalium membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Juga 
berperan memperkuat batang tanaman, akar, daun, bunga, dan buah supaya tidak mudah 
gugur, kalium bagi tanaman berperan untuk menghadapi cekaman kekeringan dan 
penyakit (Siregar, 1981). Unsur K memperkuat dinding sel tanaman dan terlibat pada 
lignifikasi jaringan sklerenkima. Unsur K dapat meningkatkan luas daun, kandungan 
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klorofil total, dan memperlambat kematian daun sehingga dapat memberikan kontribusi 
pada proses fotosintesis dan pertumbuhan tanaman.  
Nisbah C/N berguna sebagai petunjuk derajat dekomposisi bahan organik. Nilai 
nisbah akan sangat rendah bila derajat dekomposisi sangat tinggi. Sedangkan nilai C/N 
yang tinggi menunjukan bahwa kompos tersebut belum terdekomposisi dengan 
sempurna. Rasio C/N kompos Pistia lebih rendah dibandingkan dengan Bokhasi, hal ini 
menunjukan bahwa kompos Pistia sudah lebih terdekomposisi dan siap dipakai. Range 
rasio C/N standar mutu pupuk organik berkisar antara 12-25 (Suwahyono, 2011). Bila 
bahan organik memiliki rasio C/N tinggi dan langsung diberikan ke tanah akan 
berdampak negatif terhadap ketersediaan hara tanah. Bahan organik langsung akan 
disantap oleh mikrobia untuk memperoleh energi. Populasi mikrobia yang tinggi, akan 
memerlukan hara untuk tumbuh dan berkembang, yang diambil dari tanah yang 
seharusnya digunakan oleh tanaman, sehingga mikrobia dan tanaman saling bersaing 
merebutkan hara yang ada. Akibatnya hara yang ada dalam tanah berubah menjadi tidak 
tersedia karena berubah menjadi senyawa organik mikrobia. Kejadian ini disebut 
sebagai immobilisasi hara (Suntoro et al, 2001).  
Selain itu kompos Kiapu juga menyumbang unsur lain seperti Ca, Mg, Fe dan 
Mn yang cukup tinggi. Kandungan Fe yang tinggi pada kompos Kiapu disebabkan 
karena tanaman ini mampu menyerap unsur-unsur logam yang ada di dalam air. Hal ini 
sangat bermanfaat dalam mendukung pertumbuhan dari tanaman.  
Pemakaian pupuk organik saat ini sangat dianjurkan terutama untuk 
memperbaiki tanah yang sudah jenuh dengan pupuk anorganik. Selain berlimpah di 
alam, proses pembuatan pupuk kompos pistia juga tergolong sangat mudah. Unsur hara 
yang terkadung di dalamnya juga cukup tinggi, sehingga kompos ini bisa diaplikaskan 
ke tanaman oleh masyarakat kampung Wasur. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui 
bahwa tanaman Kiapu tidak merugikan masyarakat Kampung Wasur, karena tanaman 
ini dapat dimanfaatkan baik sebagai pakan maupun kompos, karena tumbuhan Kiapu 
(Pistia startiotes L.) mengandung unsur hara yang cukup tinggi, apalagi kalau tanaman 







Hasil analisis kandungan kimia biomasa dan kandungan unsur hara kompos dari 
tanaman Kiapu menunjukkan bahwa tanaman Kiapu mempunyai potensi sebagai pakan 
dan kompos. Kompos Kiapu dapat diaplikasikan pada tanaman yang diusahakan oleh 
masyarakat Kampung Wasur.  
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